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SUMMARY 

 

BARNABAS MANIK, Break-even point Analysis and Benefits of Pineapple Farming 

in Senuro Barat Village, Tanjung Batu Subdistrict, Ogan Ilir District (Supervised by 

M. YAZID DAN AGUSTINA BIDARTI). 

 The purposes of this research are 1) Calculate the income received by pineapple 

farmers in conducting pineapple farming in Senuro Barat Village, Tanjung Batu 

subdstrict, Ogan Ilir District, 2) Calculate the amount of R / C ratio 2) calculate the 

amount of R / C ratio and break-even point of pineapple farming in Senuro Barat 

Village, Tanjung Batu subdistrict, Ogan Ilir District, 3) Calculate the contribution of 

income from pineapple farming to the total income of household pineapple farmers in 

Senuro Barat Village, Tanjung Batu subdistrict, Ogan Ilir Regency.  

 This research was conducted in May 2019 in Senuro Barat Village, Tanjung 

Batu subdistrict, Ogan Ilir District. The research method used is the survey method, 

while the sampling method is done by simple random sampling method. The data 

collected in this study consisted of primary data and secondary data.  

 Based on the results of the research obtained, the income of pineapple farmers 

in Senuro Barat Village per production is Rp. 56.831.513, - per cultivated area and Rp. 

52.035.642, - per hectare. The income of pineapple farming in Senuro Barat Village 

per year is as follows: In year 1 (one) of Rp. 24,536,415, - per cultivated area and Rp. 

20,663,684, - per hectare, in the second year (two) of Rp. 25,162,650, - per cultivated 

area and Rp. 20,978,233, - per hectare. Pineapple farming in Senuro Barat Village is 

very profitable, this is in line with the R / C ratio of 3.78 per production or one planting 

period.  

 Contribution of income level from pineapple farming activities to the level of 

total income is 62.30 percent which means that the income level of pineapple farming 

contributes dominantly to the level of total income of pineapple farmer households in 

Senuro Barat Village, while income from Non-farming is 37,70 percent  which 

means it does not make a dominant contribution.  

Keywords: Pineapple, Revenue, Break-even Point, R / C ratio, and Contributions 
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RINGKASAN 

 

BARNABAS MANIK, Analisis Titik Impas dan Keuntungan Usahatani Nanas di Desa 

Senuro Barat Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir (Dibimbing oleh M. 

YAZID DAN AGUSTINA BIDARTI). 

 Tujuan penelitian ini adalah 1) Menghitung pendapatan yang diterima petani 

nanas dalam melakukan usahatani nanas di Desa Senuro Barat Kecamatan Tanjung 

Batu Kabupaten Ogan Ilir, 2) Menghitung besar R/C ratio dan titik impas usahatani 

nanas di Desa Senuro Barat Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir, 3) 

Menghitung besar kontribusi pendapatan dari usahatani nanas terhadapa total 

pendapatan rumah tangga petani nanas di Desa Senuro Barat Kecamatan Tanjung Batu 

Kabupaten Ogan Ilir. 

 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2019 di Desa Senuro Barat 

Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir. Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode survey, sedangkan metode penarikan contoh dilakukan dengan metode 

penarikan sampel acak sederhana (Simple Random Sampling). Data yang dikumpulkan 

pada penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh Pendapatan petani nanas di Desa 

Senuro Barat per produksi yaitu sebesar Rp. 56.831.513,- per luas garapan dan Rp. 

52.035.642,- per hektar. Pendapatan usahatani nanas di Desa Senuro Barat per tahun 

sebagai berikut : Pada tahun ke 1 (satu) sebesar Rp. 24.536.415,- per luas garapan dan 

Rp. 20.663.684,- per hektar, pada tahun ke 2 (dua) sebesar Rp. 25.162.650,- per luas 

garapan dan Rp. 20.978.233,- per hektar. Usahatani nanas di Desa Senuro Barat sangat 

menguntungkan, hal ini sesaui dengan nilai R/C ratio sebesar 3,78 per produksi atau 

satu kali masa tanam. Yang artinya jika R/C ratio lebih dari 1 sangat menguntungkan. 

Kontribusi tingkat pendapatan dari kegiatan usahatani nanas terhadap tingkat 

pendapatan total adalah sebesar 62,30  persen yang bearti tingkat pendapatan dari 

usahatani nanas tersebut memberikan kontribusi yang dominan terhadap tingkat 

pendapatan total rumah tangga petani nanas di Desa Senuro Barat, sedangkan 

pendapatan dari Non usahatani adalah sebesar 37,70 persen yang berarti tidak 

memberikan kontribusi yang dominan. 

 

Kata Kunci : Nanas, Pendapatan, Titik Impas, R/C ratio, dan Kontribusi 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1.   Latar Belakang  

 Pertanian merupakan sektor yang sangat penting dalam perekonomian di 

Indonesia. Hal tersebut dibuktikan dari peranan nya sebagai penghasil devisa 

negara,sumber ketahahanan pangan, pendapatan masayarakat petani di pedesaan dan 

sebagai penyedia lapangan pekerjaan. Dalam penyedian lapangan pekerjaan sector 

pertanian menyerap tenaga kerja lebih banyak dari sektor lainnya. Penyerapan tenaga 

kerja  di sektor pertanian mencapai 39,32 juta orang pada agustus tahun 2011 ( 

BPS,2011 )  

 Kontribusi sektor hortikultura terhadap pembangunan sektor pertanian dari tahun 

ke tahun cenderung meningkat ditandai dengan peningkatan beberapa indikator makro 

seperti produk domestik bruto (PDB), volume ekspor, penyerapan tenaga kerja, dan 

nilai tukar petani (NTP). Tahun 2008 sektor hortikultura menyumbang sekitar 18,55% 

dari total PDB sektor pertanian. dalam subsektor hortikultura sekitar 8,4 juta rumah 

tangga. Jumlah ini meningkat sebesar 76,69% dibandingkan dengan hasil survei 

pertanian tahun 1993, yaitu sebesar 4,7 juta rumah tangga. Di bidang produksi 

hortikultura, penyerapan tenaga kerja meningkat sekitar 5 – 35 % per tahun. Nilai tukar 

petani (NTP) hortikultura meningkat dari 103,36 pada tahun 2009 menjadi 106,97 pada 

tahun 2010. Kontribusi ekspor buah-buahan Indonesia ke pasar internasional 

meningkat menjadi 0,8% (BPS 2014). 

Penyebaran buah nanas di Indonesia dibawa oleh bangsa Spanyol pada abad ke-

15. Kondisi Lahan dan iklim Indonesia yang memungkinkan dalam pertumbuhan 

nanas, menyebabkan nanas banyak dibudidayakan baik sebagai tanaman perkarangan 

maupun budidaya perkebunan dalam skala yang besar . Tanaman nanas merupakan 

tanaman yang paling tahan asam. Tanaman nanas dapat tumbuh pada tanah pH 3,0 

dengan pertumbuhan tanaman dan berproduksi di tanah yang kadar asam nya cukup 

tinggi. ( Balai Penelitian Lahan Rawa ,2001) 
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Provinsi penghasil nanas yang terkenal di Indonesia diantaranya Jawa Barat, 

Riau, Lampung, Sumatera Selatan dan Jawa Timur. Pada tahun 2010 daerah sentra 

produksi nanas terbesar di Indonesia yaitu Provinsi Lampung dengan produksi sebesar 

469.034 ton. Sedangkan untuk urutan kedua, ketiga, dan keempat yaitu Provinsi Jawa 

Barat, Sumatera Utara, dan Sumatera Selatan. (Direktorat Jenderal Hortikultura, 2012). 

Provinsi Sumatera Selatan sebagai salah satu daerah penghasil produksi nanas terbesar 

di Indonesia, berdasarkan data BPS Provinsi Sumatera Selatan produksi nanas tahun 

2016 di Sumatera Selatan sebanyak 575.211 kuintal. Produksi terbesar nanas di 

Sumatera Selatan tersebar di beberapa kabupaten/kota antara lain yaitu Muara Enim, 

Prabumulih dan Ogan Ilir yang dapat terlihat pada tabel berikut. 

Tabel 1.1. Produksi Nanas Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2016 

 

No Kabupaten / Kota Produksi Nanas (kuintal) 

1. Ogan Komering Ulu 3.263 

2. Ogan Komering Ilir 1.869 

3. Muara Enim 164.808 

4. Lahat 367 

5. Musi Rawas 11.209 

6. Musi Banyuasin 652 

7. Banyuasin 5.396 

8. Ogan Komering Ulu Selatan 10 

9. Ogan Komering Ulu Timur 329 

10. Ogan Ilir 320.379 

11. Empat Lawang 26 

12. Pali 440 

13. Musi Rawas Utara 258 

14. Palembang 99 

15. Prabumulih 65.846 

16. Pagar Alam 0 

17. Lubuk Linggau 260 

Sumatera Selatan 575.211 

Sumber : BPS Provinsi Sumatera Selatan  
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Direktorat Jenderal Hortikultura menyatakan bahwa nenas merupakan salah 

satu komoditas hortikultura unggulan Indonesia. Nenas juga merupakan salah satu 

komoditas binaan berdasarkan Keputusan Menteri Pertanian Republik Indonesia 

Nomor: 511/Kpts/PD.310/9/2006. Permintaan ekspor terhadap nenas cukup tinggi. 

Hal ini dapat terlihat dari tingginya volume ekspor nenas setiap tahunnya. Nenas 

asal Indonesia tidak hanya diekspor dalam bentuk segar, tetapi juga dalam bentuk 

nenas olahan. 

Salah satu kabupaten yang menjadi pemasok nenas adalah Kabupaten Ogan 

Ilir sebanyak 320.379 kuintal dan itu juga tersebar dari beberapa kecamatan dan 

desa yang ada di Kabupaten Ogan Ilir, salah satunya yaitu Desa Senuro yang ada di 

Kecamatan Tanjung Batu. desa Senuro ini terbagi kedalam dua desa yaitu desa 

Senuro Barat dan desa Senuro Timur. Terlihat dari sepanjang jalan menuju desa ini 

tersebar kebun-kebun milik rakyat. Walaupun pekerjaan masyarakat di desa Senuro 

ini sudah berkembang namun bakat profesi sebagai petani ini sangat melekat di diri 

masyarakatnya, sehingga tak sedikit seluruh keluarganya memiliki perkebunan 

walau hanya sebagai pemiliknya saja.  

Komoditas yang menjadi unggulan di Desa ini adalah karet dan nenas. Namun 

sebagian besar perkebunan nenas di Desa Senuro Barat tersebut tidaklah dijadikan 

sebagai perkebunan utama karena nenas hanya ditanam kurang lebih  tiga tahun 

pertama sebelum tanaman lain siap panen artinya tanaman nenas hanya dijadikan 

tanaman tumpang sari dengan tanaman lain. Tanaman yang biasa di tanam dengan 

nenas adalah karet. Padahal berdasarkan data statistik nenas merupakan salah satu 

buah unggulan negara. Hal ini mungkin dipengaruhi oleh kurangnya informasi 

tentang peluang yang besar untuk usahatani nenas serta pengaruh kebiasaan petani 

yang telah kental dan keadaan sosial masyarakatnya. 

Dalam menyusun perencanaan penjualan atau pemasaran, petani 

membutuhkan informasi tentang biaya-biaya yang dikeluarkan, baik itu biaya tetap 

maupun biaya variabel. Pada tingkat penjualan berapa harus dicapai oleh petani 

agar memperoleh laba, atau pada tingkat penjualan berapa petani mengalami titik 

impas, atau pada tingkat penjualan berapa petani mengalami kerugian. Dalam hal 

ini salah satu alat bantu yang bisa digunakan adalah analisis break even point. 
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1.2.   Rumusan Masalah  

 Sejalan dengan uraian latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka 

terdapat permasalahan yang menarik untuk diteliti oleh penulis. Dengan adanya 

permasalahan tersebut maka penulis merumuskan permasalahan tersebut sebagai 

berikut :  

1. Berapa besar pendapatan yang diterima petani nanas dalam melakukan usaha tani 

nanas di Desa Senuro Barat, Kecamatan Tanjung Batu, Kabupaten Ogan Ilir? 

2.  Berapa besar R/C dan Break Even Point (Titik Impas) usaha tani nanas di Desa 

Senuro Barat, Kecamatan Tanjung Batu, Kabupaten Ogan Ilir? 

3. Berapa besar kontribusi pendapatan dari usahatani nanas terhadap total 

pendapatan rumah tangga petani nanas di Desa Senuro Barat, Kecamatan 

Tanjung Batu , Kabupaten Ogan Ilir? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1.  Menghitung pendapatan yang diterima petani nanas dalam melakukan usaha tani   

nanas di Desa Senuro Barat , Kecamatan Tanjung Batu , Kabupaten Ogan Ilir  

2. Menghitung besar R/C dan Break Even Point (Titik Impas) usaha tani nanas di 

Desa Senuro Barat, Kecamatan Tanjung Batu , Kabupaten Ogan Ilir. 

3. Menghitung besar kontribusi pendapatan dari usaha tani nanas terhadap total 

pendapatan rumah tangga petani nanas di Desa Senuro Barat , Kecamatan 

Tanjung Batu, Kabupaten Ogan Ilir 

 

1.4.  Kegunaan Penelitian  

 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai : 

1. Penelitian ini diharapkan menjadi sumber informasi  dan pengetahuan  yang baru 

bagi pembaca penelitian ini. 

2. Penelitian ini diharapkan sebagai referensi maupun pustaka bagi pihak – pihak 

yang membutuhkan. 
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